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ABSTRAK. Eucalyptus pellita F Muell merupakan salah satu jenis tanaman yang
digunakan untuk bahan baku pulp. Sebanyak 39 famili E. pellita umur 3 tahun di
lokasi progeny test PT. Surya Hutani Jaya, Sebulu, Kalimantan Timur diuji
pertumbuhannya. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok, 12 pohon per
plot, diulang sebanyak 6 kali. Hasil pengamatan pertumbuhan Eucalyptus pellita
umur 3 tahun menunjukkan bahwa tinggi tanaman berkorelasi erat dengan diameter
batang. Persentase tanaman hidup bervariasi antara 41,7% (T23 ) sampai 95,8%
(T36). Rata-rata tinggi tanaman antara 17 m (T46) sampai dengan 21,1m (Ep 05).
Diameter batang bervariasi dari yang telendah 10,7 cm (T46) dan telbesal 16 cm
(T23). Volume pohon terendah 0,065 m’® (T46) dan volume terbesar 0,1559 m’
(T23). Sepuluh famili terbaik dari 39 famili yang diuji adalah T23, T41, T42, T40,
T34, T50, T48, T43, T39, T12. Famili T23 merupakan famili terbaik mencapai
tinggi 20.3 m, diameter batang 16 cm dan volume 0.1559 m’. Famili T23 yang
merupakan famili terbaik mencapai tinggi 20.3 m, diameter batang 16 cm dan
volume 0.1559 m’.

Kata kunci : Eucalyptus pellita, pertumbuhan, volume

PENDAHULUAN

Eucalyptus pellita F. Muell termasuk famili Mirtaceae adalah salah satu jenis
prioritas untuk Hutan Tanaman Industri (HT1) karena sifatnya yang mudah menyesuaikan
diri dan kayunya dapat digunakan untuk bahan baku pulp. Sebaran alami jenis ini terdapat
di Australia, Papua Nugini dan Indonesia yaitu di Papua pada ketinggian tempat hingga di
atas 800 meter dari permukaan laut dengan curah hujan 900-2.400 mm/tahun dan iklim
kering yang jelas. Pengembangan jenis ini sebagai tanaman HTI terdapat di Kalimantan
dan Sumatera yang telah menunjukkan pertumbuhan yang baik dari bentuk batang,
kecepatan tumbuh dan kualitas kayu yang bagus serta memiliki kemampuan bertunas
tinggi (Leksono, 2001).
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Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan kayu adalah dengan membangun
hutan tanaman industri. Pembangunan hutan tanaman industri diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas hutan produksi sehingga dapat menyediakan bahan baku
industri secara berkesinambungan.

Menurut Naiem (1996) -untuk meningkatkan produktivitas hutan tanaman
setidaknya memerlukan 2 pendekatan, yaitu perbaikan kualitas tempat tumbuh dan
penggunaan benih unggul dengan sifat genetik yang dapat dipertanggungjawabkan. Oleh
karena itu, upaya pengadaan benih bergenetik unggul sangat diprioritaskan. Benih
berkualitas dapat dihasilkan dari kebun benih, untuk itu diperlukan langkah pemuliaan
pohon untuk mendapatkannya. Pemuliaan atau seleksi genetik merupakan langkah yang
efektif untuk mendapatkan kayu berkualitas. Hal ini didasarkan pada indikator kualitas
kayu seperti berat jenis, sudut mikrofil, panjang serat dan lain sebagainya yang diyakini
bersifat diwariskan (inherited) dengan tingkat sedang hingga kuat (Zobel dan Talbert,
1984).

Peningkatan produktivitas akan tercapai bila bibit yang digunakan adalah bibit
yang unggul secara genetik dan kondisi lingkungan tumbuhnya sesuai dengan syarat-
syarat tumbuhnya karena pertumbuhan pohon ditentukan oleh interaksi antara genotipe
dan lingkungaannya. Bibit unggul dapat diperoleh dengan melakukan kegiatan pemuliaan
tanaman. Faktor yang berperan penting dalam pemuliaan adalah keragaman genetik.
Salah satu cara untuk meningkatkan keragaman genetik adalah dengan melakukan
persilangan. Uji keturunan merupakan salah satu kegiatan pemuliaan tanaman yang
diperlukan untuk mengetahui sifat-sifat keturunan yang dihasilkan.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di PT Surya Hutani Jaya, Site Sebulu, Kabupaten Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur. Penelitian dilakukan di Lokasi Progeny Test, yaitu di
Compartemen 34A, Zone 34, Sebulu. Lokasi penelitian merupakan lahan eks tegakan
Acacia mangium. Slope lahan antara 0-5%. Luas lokasi penelitian adalah 2,5 Ha. Bahan
yang digunakan untuk penelitian uji keturunan adalah tanaman. Bahan penelitian adalah
tanaman Eucalyptus pellita F. Muell umur 3 tahun yang terdiri dari 39 famili, 2 famili
merupakan control yaitu Ep seed dan ep 05. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok dimana masing-masing perlakuan diulang 6 kali dengan
masing-masing unit percobaan terdiri dari 12 tanaman. Parameter pengamatan adalah
persen hidup (survival rate), tinggi tanaman, diameter tanaman dan volume pohon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persen Hidup

Persentase tanaman hidup sampai dengan umur 3 tahun dari 39 famili bervariasi
antara 41,7% sampai 95,8%. Famili T36 adalah famili yang mempunyai persen hidup
tertinggi yaitu sebesar 95,8%, lebih tinggi dibandingkan kontrol yaitu Ep 05 dengan
persen hidup 94.4% dan Ep seed 62,5%. Terdapat 3 famili yang mempunyai persen
hidup dibawah Ep seed yaitu T40, T3 dan T23 masing-masing berturut turut mempunyai
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persen hidup 59,7% (T40), 58,3% (T3) dan 41,7% (T23). Jumlah famili, famili, dan
persen hidup dari 39 famili E. pellita yang diuji dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa ada 12 famili yang mempunyai persen hidup 80%
keatas dan 3 famili dengan persen hidup di bawah 60%

Tabel 1. Persentase tanaman hidup dari 39 famili pada uji keturunan test E. pellita umur

3 tahun

No Jumlah Famili Famili Persen hidup (%)

1 1 T23 40 - 49,9

2 2 T3, T40 50-59,9

3 12 Ep seed, T34, T32, T41, T8, T42, T4, T11, 60 - 69,9
T26, T20, T37, T45

- 11 T6, T39, T12, T43, T18, T17, T27, T28, 70-79,9
T31, T47, T48

5 11 T24, T44, T46, T13, T15, T49, T16, T19, 80 - 89,9
T50, T25, T33

6 2 Ep 05, T36 90 -100,0

2. Tinggi Tanaman

Rata-rata tinggi tanaman dari 39 famili yang diuji antara 17 m sampai dengan 21,1
meter (Gambar 1). Rata-rata tinggi tanaman kontrol untuk Ep seed (18 m) dan Ep 05
(21,1 m). Tanaman Ep 05 merupakan tanaman dengan rata-rata tinggi yang tertinggl.
Terdapat 33 famili yang lebih tinggi dari Ep seed dan 5 famili yang mempunyai tinggi
kurang dari Ep seed (18 m) yaitu T46 (17 m), T28 (17.2 m), T49 (17.5 m), T47 (11.9 m)
dan T31 (17.9 m) dan terdapat 33 famili yang lebih tinggi dari Ep seed.

3. Diameter Batang

Hasil pengamatan pada 39 famili yang diuji menunjukkan bahwa diameter batang
bervariasi dari yang terendah 10,7 cm (T46) dan terbesar 16 cm (T23). Diameter batang
tanaman kontrol yaitu Ep seed (11,3 cm) dan Ep 05 12,4 cm. Terdapat 26 famili yang
mempunyai diameter batang lebih besar dibanding kontrol Ep 05 (12,4 cm) dan terdapat
37 famili yang mempunyai diameter lebih besar dari kontrol Ep seed (11,3 cm) dan hanya
1 famili yang lebih rendah dibanding Ep seed. Gambar 2. Memperlihatkan besar diameter
batang tanaman dari 39 famili yang diuji.

4. Volume Pohon

Volume pohon dari 39 famili yang diuji, volume terendah 0,065 m3 dicapai oleh
famili T46 dan volume terbesar 0,1559 m3 dicapai oleh family T23. Dua family kontrol
yaitu Ep Seed dan Ep 05 masing masing berturut turut mecapai volume 0,0766 m3 dan
0,0987 m3. Terdapat 22 famili yang mempunyai voleme lebih besar dari Ep 05 (Gambar
2). Sepuluh famili yang mempunyai volume tinggi berturut turut dari yang terkecil
sampai yang terbesar adalah T12 (0.1082 m?), T39 (0.1095 m’), T43 (0.1096 m’), T48
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Tinggi tanaman (m)

Diameter batang (cm)

(0.1104 m’), T50 (0.1109 m’), T34 (0.1127 m’), T40 (0.1155 m®), T42 (0.1262 m’). T41
(0.1311 m”) dan T23 (0.1559 m’). '
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Gambar 1. Tinggi tanaman E.pellita umur 3 tahun dari 39 famili yang diuji
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Gambar 2. Diameter batang 39 famili Eucalyptus pellita umur 3 tahun
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Gambar 3. Volume pohon dari 39 famili E. pellita umur 3 tahun

KESIMPULAN

Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman Eucalyptus pellita umur 3 tahun di hutan
tanaman industri PT surya Hutani Jaya menunjukkan bahwa tinggi tanaman berkorelasi
erat dengan diameter batang. Persentase tanaman hidup sampai dengan umur 3 tahun dari
39 famili bervariasi antara 41,7% () sampai 95,8%. Rata-rata tinggi tanaman antara 17 m
sampai dengan 21,1 meter. Diameter batang bervariasi dari yang terendah 10,7 cm (T46)
dan terbesar 16 cm (T23). Volume pohon terendah 0,065 m’ li (T46) dan volume terbesar
0,1559 m’ (T23). Sepuluh famili terbaik dari 39 famili yang diuji adalah T23, T41, T42,
T40, T34, T50, T48, T43, T39, T12. Famili T23 merupakan famili terbaik mencapai
tinggi 20.3 m, diameter batang 16 cm dan volume 0.1559 m”.
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